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1 "HE

Menjaga Warisan Spiritualitas Nusantara

rtikel-artikel dalam buku ini seluruhnya mengacu pada satu t
>§:: spiritualitas. Pelbagai artikel karya berbagai penulis dar
lam negeri maupun luar negeri membahas spiritualitas yang tumbu
Nusantara di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Bali. Kemudian berdasai
cranya spiritualitas itu terjadi pada masa keemasan Buddha, Hindu,
[slam.

Apa yang menarik adalah pandangan spiritualitas tersebut t
buh dengan suburnya pada masanya, dan pada sebagian wilayah m:
dipraktikkan bagi para penganutnya. Konsep tantra yang pernah po,
er dipraktikkan pada masa Singasari dan Majapahit di Jawa Timur, |
linggal tinggalan arca-arcanya atau lokasi pertapaannya. Demikian j
lantrayana pernah dipraktikkan di dataran Sunda, kini tingggal kisah
saja. Namun di Bali, tantrayana masih ditemukan dalam praktik di p
maupun yang lebih bebas dipraktikkan oleh masyarakat Bali. Penge
huan esoteris ini menjadi pengetahuan yang langka dan tampaknya r

lai banyak yang berminat.

Dalam tradisi yang lain di masa kemudian di Jawa baik timur, teng
dan barat tumbuh pemahaman baru mengenai cara bagaimana meng;
pai Sang Pencipta. Pemahaman ini datang bersama masuknya Islam
Nusantara, Pemahaman itu disebut dengan pantheisme yang merupak
tara penggapaian penyatuan antara mahluk dengan Sang Pencipta, =
tara Sang Pencipta dengan mahluknya. Konsep ini sangat dikenal di 1
langan sufistik dan dalam sejarah sering terjadi pertentangan yang ker

di kalangan orang Islam terkait pemahaman ini. Walaupun demiki:



Tantrayana di Bali:
Aksara Mysticism dan Etika di dalam Teks Tutur'

Drs. Ida Bagus Putu Suamba., MA., Ph.D
Politeknik Negeri Bali
E-mail: bagusputusuamba@pnb.ac.id
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1. PENDAHULUAN

Persebaran kebudayaan India di wilayah Asia Tenggara sejub
milenium pertama telah meninggalkan jejak-jejak yang sangat dalu
dan meyakinkan bagi kehidupan masyarakat. Nilai-nilai kebudayaan
telah memberikan kontribusi yang sangat berarti di dalam meningkatlkan
taraf kebudayaan kawasan ini. Dengan sikap terbuka terhadap kebailu
dari manapun berasal, nusantara menjadi titik pertemuan (sanggam)
kebudayaan-kebudayaan besar di dunia seperti Barat, Timur Tengli
India, dan Cina. Pluralisme Indonesia menjadi mozaik kebudayaan yang
sangat menarik. Di antara begitu banyak pemikiran atau nilai berasal
dari luar, salah satu yang jarang disinggung adalah Tantra, yang masil
mendapatkan stigma negatif? di masyarakat sehingga orang takul
mempelajari; atau tidak tahu sama sekali jika ada pengetahuan Tantiu,
padahal diyakini ini sebagai jalan menemukan kebahagiaan tertingyl
Kondisi ini juga terjadi di India, tempat kelahirannya sendiri. Para
penekun/pengikut ajaran ini umumnya tidak mau terbuka; hanya sebagl

1 Makalah disampaikan dalam Borobudur Writers and Cultural Festival (BWCF) pada 21 )
Nopember 2019 di di Hotel Grand Inna Malicboro, Yogyakarta dan Hotel Manohara, K
Candi Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. Penulis menyampaikan ucapan terima k
penghargaan kepada panitia atas kesempatan yang diberikan mengikuti acara dan menyajika
makalah ini.

Pernyataan atas kondisi tidak menguntungkan ini juga ditul
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pencarian sendirt sehingga tdale popular; pengetahuan dan tata cara

giendapatkannya bersifat rahasia (rahasya jnana).

Tinggalan-tinggalan arkeologis berupa arca, candi, petilasan, teks,
iiasasti, kebudayaan, danlain-lain terutamadiJawa dan Balimerefleksikan
wahwa pada suatu zaman kuno di negeri ini pernah berkembang tradisi

g secara tekstual dikenal dengan Tantrayana walaupun di masyarakat
umum mungkin saja istilah ini tidak digunakan. Dalam konteks Bali
(nppalan arca Bhairawa terbuat dari batu padas berukuran besar dan
nppi terdapat di pura Kebo Edan, Pejeng, Gianyar sering dijadikan
ulti yang sangat meyakinkan bahwa Tantrayana pernah berkembang
|| sini. Surasmi menyatakan bahwa sejak zaman pemerintahan Raja
Uilliyana Warmadewa dengan permaisuri Sri Gunapriya Dharmapatni
[1119-101 Masehi) pada masa Bali kuna paham Tantra ditengarai sudah
herlkembang di Bali walaupun peneliti ini menggunakan ilmu gaib dari
pada Tantra (2007: 78-79). Arca Durga di Kutri sering dikaitkan dengan
Uliarmapatni sebagai pengikut paham Tantra. Demikian juga sejumlah
wikah sering dikaitkan dengan keberadaan tradisi Tantra, seperti
(ulonarang, walaupun tidak ada teks secara jelas menggunakan judul
luntra; demikian juga belum ada teks ditemukan yang secara khusus
nembicarakan Tantra, seperti halnya di India. Paham Tantra tersebar
memasuki baik mazab Saiwa maupun Bauddha sehingga keduanya
menjadi bersifat Tantris. Walaupun demikian secara praktek Tantra
holeh dikatakan hilang dengan menguatnya gerakan-gerakan keagamaan
hirbasis Weda, seperti pergerakan Bhakti pada abad pertengahan di
India dan menguatnya agama-agama lain sehingga pada tataran negara
(state), Tantra sudah hilang. Namun jika dilacak pada tataran praktek
individu, ciri-cirinya tidak sulit diindentifikasi. Benar apa yang diamati
oleh Samuel di dalam konteks Bali berdasarkan catatan Hooykaas
[1973a, 1973b pada Samuel, 2009: 325) bahwa seseorang dapat melihat
yambaran yang secara relatif sama di Burma atau Thailand dimana
luhel “tantra” telah hilang, tetapi prosedur ritual pragmatik yang mirip
dengan praktek-praktek Tantra masih menjadi bagian kehidupan religius
pada semua tingkatan (2009:324-325). Kondisi di Bali barangkali tidak
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sERAbdIT I Karena tradisi teks-eks maupun tradist keagamaan yang il
kental dengan nuansa Tantrayana. Penggunaan Panca Makara, salah sy
ciri Tantrayana, di dalam tradisi ritua] masih berlaka,

Stephen (2015) telah mencatat ada sejumlah sarjana indologi
filologi (seperti Acri 2008, 2011, 2011a; Sanderson 2003-2004; Nil
1994, 1995, 199¢, 1997) telah mentengarai adanya bukti-bulkti Sefara
dan perkembangan awal Tantrisme di Asia Selatan; adanya unsuy;
Tantra pada teks-teks yang tersebar di Asia Tenggara hingga Jawa d
Bali. Studi 7antra murni dj Bali tidak begitu berkembang, namup Ji
kehidupan ritual may dikaji, di sana dicurigai unsur-unsur terseli
ada. Para peneliti Barat seperti Hooykaas dan Goudriaan memulaj s

Tantra di dalam tradisj teks dan tradisi yang masih hidup di Bali, Se

dan Gonda (1975:52) mengamati pengaruh Tantra pada mantra-
Surya Sewanaq. Berikutnya Sarjana Sanskerta Frits Staal (1995) (o
menaruh perhatian bada aspek-aspek Tantra pada Surya-Sewana; 1y
(1997:873) telah melakukan review atas naskah Mantras between fijre (an
Wateryang juga menyinggung Tantra. Staal (1995:10) menyatakan hal
mantra-mantra Bali secara khas Tantrik tanpa memberikan Klarifik
lebih lanjut atas isy ini; dan mengamati bahwa ritual-ritaul Tanfh
Secara umum hanya diketahui secara tidak sempurna, Belakangan Ac
[(2006, 2011, 20111 dalam Sthepen (2015: 98)] telah memperhatilun
adanya unsur-unsur Tantrq di dalam teks-teks Tutur, khususnya Sur
Sewana. Selanjutnya Sthepen (2015) dengan menggunakan Qmw_.;._,_.
yang dikemukakan oleh Hooykaas (1971) telah menulis adanya aspek
aspek Tantra di dalam bemujaan Surya Sewana pendeta di Bali bahly
penulis menyatakan bahwa Surya Sewana merupakan sebuah pralkie
Tantra versi Bali, Walaupun demikian aspel-aspel :\..._,.E.ﬁ__.\x:..,: !
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WIS terutama kaltanmnya dengan prakiek baik di dalam transform:.

freatisast divk maupun vitgal belum banyak ada yang mengkajin

ehinpga hal ini terasa perlu dipelajari, apalagi aspek-asepk mistik at:
oleriknya, Studi-studi aspek aksara terutama yang bersifat teksty
Jiemang telah ada yang mengkaji baik dari kalangan sarjana Indones
dripun asing; dan hal inj menjadi pertanda positif studi mistik sya
ran Tantra di Indonesia, Beberapa nama perlu disebutkan di sir
Cperti Suamba (2004), Sweta (2012), Agastia (1996, 1997, 1998, 200:
04,2012, 2014), dan Fox dan Hornbacher (2016) yang mengkaji aksar
faltannya dengan material yang digunakan di dalam praktek aksara, da
Hinclain, Kesulitan dihadapi peneliti adalah mengungkap secara ilmjal
Wpek-aspek mistik atay esoterik aksara yang hanya bisa diketahy
‘olika dipraktekkan di dalam sistem pemujaan yang khas Tantra. Dengar
Feadaan ini peneliti dikondisikan agar mempelajarinya dari guru-gurt
‘ihtra yang mumpuni sebelum melaporkan hasil-hasil studinya. Hanya
Il4 pelajaran yang diajarkan oleh guru kepada murid bersifat rahasia.
Koterbukaan informasi inj kepada pihak lain sulit didapatkan.
Pemikiran-pemikiran Tantrg dijumpai tersebar di berbagai teks di
dalam genre yang berbeda-beda dj wilayah yang luas. Bidang kajian ini
“lakabad ke-20 mulai terkuak sebagai akibat penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh sarjana Barat di India. Arthyr Avolon alias Sir John George
Woodroffe (1865 -1936) tercatat barangkali sarjana pertama pada tahun
[900-an melakukan penelitian dj bidang ini di India, yang selanjutkan
difkuti oleh peneliti lainnya. Buku-buku hasil penelitian sudah cukup
hanyak baik di dalam tradisi Hindu maupun Buddha. pj Indonesia studi-
‘tidi arkeologis dan teks yang dilakukan oleh sarjana Belanda, seperti
Hiandes, Goris, Goudriaan, Hooykaas, dan lain-lain mulai menguak tabir
imasa lalu Indonesia. Di sana ditemukan jejak-jejak arkeologis dan teks
paham Tantrayana pada masa Jawa Kuno.
Bali pulau kecil di sebelah Timur Jawa sejak abad ke-8 sudah nampak
ilinya _8:_m._.m_x__:,_."mE:._.ﬁm: dalam banyak hal dengan tradisi dj Jawa,
ferutama masyarakat elitnya gemar yastra sehingga lahir karya-karya

sastradalam berbagaigenre: puisi, prosa, filafat, teologi, ilmu pengetahuan,



babad, seni, dan lain-lain. Teks-teks merelam dinamika intelokl
dan spiritualitas manusia yang mendiami tanah ini. Pengarul keraja
Majapahit di Bali sangat terasa bahkan sampai sekarang. Pasca runtuling s y
Majapahit nampaknya banyak teks penting dibawa dan diselamathas
di sini, Sekarang Bali mewarisi teks-teks berbahasa Jawa kuno, b
puisi dalam bentuk kakawin, seperti Ramayana, Bharatayuddha, Arjums
Wiwaha, Arjuna Wijaya, Siwaratrikalpha, Kresnayana, Bomantaka, das
lain-lain, juga prosa, seperti Adi Parwa, dan lain-lain; juga teks-teks yang
digolongkan tattwa (teologi, filsafat), seperti Bhuwana Kosa, Wrehaspad
Tattwa, Tattwa Jnana, Jnana Siddhanta, Ganapati Tattwa, Bhuana Sung
Ksepa; dan teks-teks etika (niti/sasana), seperti Siwa Sasana, Rajupuis
Gondala, dan lain-lain. Teks-teks ini menggunakan bahasa Sanskerta das
Jawa Kuno (Kawi). Di pulau ini tradisi teks di Jawa diberlanjutkan dengas
perkembangan-perkembangan diwarnai oleh kebudayaan lokal Hali
aspek-aspek aksara berkembang secara signifikan. P.J. Zoetmulder (1908
- 1995) pernah mengatakan Bali sebagai penyelamat naskah-nashkal
Jawa Kuno. Tidak hanya itu, tradisi menulis dan membaca puisi (kakawins
berlanjut di sini. Bahasa Bali (dikenal dengan bahasa Kawi-Bali) miuls
digunakan menulis teks-teks pada genre di atas. Pada pasca Majapalil
terutama pada era kerajaan di Gelgel pada abad 15-17 masehi tradis
intelektual keberaksaraan (nyastra) tumbuh pesat, dan sering dikataluin
sebagai puncak keemasan kehidupan sastra di Bali. Tradisi Tantrayam
sebagai jalan pembebasan berkembang sejalan dengan tradisi nyastig

dimana aksara menjadi inti tradisi keberaksaraan.

2. METODE DAN MATERI

Paper ini mencoba membahas salah satu aspek Tantrayana, yailu
aksara mysticism dan etika terkait dengan disiplin spiritual (sadhanu)
dengan mengambil sumber dari teks-teks tutur Bali, seperti teks Tutus
Aji Saraswati, Tattwa Aksara, Krakah Durddhakah, Siwa Kreket, Aji Griguly
Bhuwana Mareka, Yoga Sadhaka, Kaputusan Sang Hyang Dasaksaio
Yoga Sandi, Krakah Sari/Krakah Pat Sari, Siwa Krakah, Rwa Bhinedu
Tanpa Sastra, Tutur Wong Payoganing Gring, Tutur Anglcus Prana, Tattwi
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Vara, dan ladosladn, Sumber-sumber ind berapa salinan naskah dan/
diterjemahan dart Perpustakaan Lontar Dinas Kebudayaan Provinsi
Al berlokasi di Renon Denpasar, dan Perpustakaan Lontar Gedong
Cutyadi Singaraja, Bali. Teks-teks tersebut ditransliterasi, diterjemahkan,
i dilakukan indentifasi prinsip-prinsip aksara / suara beserta etika
iy diharuskan di dalam mempelajari Tantra. Data-data dari teks-
ko ini kemudian dianalisis untuk dapat memperlihatkan keberadaan,
nifikansi dan penggunaan aksara di dalam transformasi diri. Pada
Lsarnya ini merupakan studi teks dengan pendekatan kualitatif
il mengetahui prinsip dasar aksara dan aksara mysticism di dalam
tansformasi diri. Aksara mysticism dipahami sebagai jalan pembebasan
npan memanfaatkan potensi aksara di jalan pendakian spiritual.
U1 dalam mysticism ini tentu saja peranan etika (sila/sasana) sangat
mirnentukan keberhasilan seseorang belajar pengetahuan ini.

Salah satu jenis teks yang diwarisi di Bali dikenal dengan tutur
menppunakan aksara dan bahasa Bali ditulis di atas daun lontar?,
Hiperkirakan teks-teks ber-genre ini dibuat pada pasca kerajaan Majapahit
mielanjutkan tradisi teks-teks tattwa yang lebih dulu berkembang di Jawa
thususnyaJawa Timur. Dengan tuturberkesan ajaran atau suatu keyakinan
disebarluaskan baik melalui lisan maupun tulis kepada orang lain, murid
it masyarakat umum yang membicarakan pemikiran-pemikiran
mendalam mengenai hakikat Realitas Tertinggi, hidup, dan kehidupan.
\ili kesan dengan teks tutur berisi uraian atas suatu topik sehingga
lehih mudah dimengerti oleh umum karena sifatnya prosais berbeda
diri teks-teks sutra di dalam tradisi filsafat (darsana) di India. Peranan
itelektual tradisional, pendeta, acarya, dan sebagainya sangat besar di
ilam meneruskan tradisi sastra ini. Awalnya berkembang di seputaran

(ilana atau pertapaan kemudian menyebar ke masyarakat. Teks tutur

jak teks ini ditransliterasi, diterjemahkan dan dibahas prinsip-prinsip
mnya bahkan edisi kritis telah dilakukan sehingga pengetahuan yang

a ‘\:v



menjadi penting karena berisi sari-sari ucapan kebijalsanaan, fi
atau teologi yang membicarakan Hakikat Tetinggi dalam hubungannys
dengan roh (jiwa), manusia (manusa), dunia (jagat), penderitaan hidug
(samsara) dan pembebasan (kelepasan); juga memberikan mali
nilai-nilai kehidupan. Jika dicamkan tutur memberikan kekuatan atus
vitalitas hidup, dijadikan pegangan yang kuat di dalam mengaruiig
kehidupan. Kekuatan ilusi (maya) yang besar di dalam menjalani hidup
bisa mengaburkan kesadaran murni (purusa) sehingga manusia his
mengalami kebingungan dan penderitaan (samsara).

Seperti ditengarai oleh Hooykaas bahwa teks-teks seperti ini i
membahas etika atau disiplin spiritual (sadhana) sehingga orang yang
tekun melaksanakan disipilin ini disebut sadhaka (bagi laki-laki) atag
sadhika (bagi wanita). Menurut Woodroffe mereka dapat diklasifikasilas
sesuai dengan kwalitas fisik, mental, dan moral, dibagi menjadi emjpuk
kelompok, yaitu mrdu, madhya, adhimatraka, dan adhimatrama ying
tertinggi yang dipandang sebagai memenuhi kwalitas bagi semua bentuk
yoga (2008: 73). Di dalam tradisi ini pencarian suatu pengetahuan roha
berdasarkan atas kesucian, kemurnian, dan keihlasan diri sehingpa
pelaksanaan etika menjadi sangat penting. Woodroffe menyatakan
bahwa sadhana adalah yang menghasilkan / menyebabkan siddhi, I
merupakan alat atau praktek dengan mana tujuan yang diinginkan hisa
dicapai dan terdiri atas latihan atau praktek tubuh dan psikis untuk
mencapai kesempurnaan yang dilalui secara bertahap dimana siddhi bisu
menyertainya; yang hasilnya bergantung pada kemajuan dibuat terhadup
realisasi roh (atma) yang kemurniannya ditutupi oleh tubuh itu sendil
(2008: 73). Secara tradisional mereka adalah orang-orang yang maju i
dalam dunia spiritual dan matang di dalam perkembangan emosi; din
dianggap sudah masuk ke tingkat dwi jati (lahir dua kali).

Pengetahuan di dalam teks-teks Tutur sangat beragam dan cara
mengelompokkan bisa dengan banyak cara. Berdasarkan teks-tels
yang merekam dinamika intelektual masyarakat Bali, pengetahuan
spiritual dapat secara umum diklasifikasikan menjadi tiga cabang, yaitu

(1) Kawisesan (pengetahuan yang bersifat kiri), Teks-teks bernuansi
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Cavisesan sepertt Pragolan, dan lain-lain. (2) Pangiwa (pengetahuan
e bersifat kanan); dan teks-teks yang termasuk dalam kelas ini seperti
ageger, dan lain-lain.; dan ilmu yang berada di antara kedua ilmu ini
Ll (3) Kadhyatmikan. Kadhyatmikan membawa keduanya ke tengah
“niju penunggalan dan kelepasan roh yang biasanya diungkapkan
clalui teks-teks tutur.

[umlah judul yang tersedia  belum diketahui secara pasti,
s diperkiran cukup banyak antara 100-500 judul tersimpan di
(pustakaan-perpustakaan umum® dan koleksi pribadi tersebar di Bali

i Lombok; belum menghitung perpustakaan di luar negeri seperti
o, Asia, dan Australia.

| 1IASIL DAN PEMBAHASAN
Banyak aspek yang bisa dijumpai di dalam teks-teks tutur. Kajian

Al dlifokuskan pada teks saja walaupun ada disinggung hubungannya
Wnpan material dimana teks itu ditulis, ritual dan tata-cara suatu
Juara dipraktekkan di dalam proses tranformasi diri. Diakui bahwa
ek mistik atau esoterik aksara hanya bisa dialami ketika seseorang
sempraktekkannya di bawah bimbingan guru yang berkompeten di
hillangnya.

Berikut dibahas suara dengan status, bentuk, ragam, fungsi,
L signifikansinya di dalam pendakian dan disiplin spiritual ajaran
lntrayana.

| | Aksara dan Realitas Tertinggi
Sejumlah teks tutur membahas suara, aksara, dan mantra. Di dalam

ivls-teks ini disebutkan hakikat Realitas Tertinggi berbentuk suara atau
lakikat tertinggi dan suara identik. Beliau sering disebutkan sebagai Sang
Hyang Aji, Sang Hyang Aksara, Sang Hyang Sastra, Sang Hyang Dasaksara,
. Hyang Ongkara, dan sebagainya merujuk kepada kekekalannya

«hagai Realitas Tertinggi atau yang pertama sebelum yang lainya ada. Jika
Urinsip Tertinggi kekal, abadi, dunia dengan segala isinya bersifat tidak
a di Singaraja, Perpustakaan Fakultas Sastra dan Budaye

Hindu Indonesia, Perpustakaan Universitas
an Pemda Bali, Perpustakaan Balai Bahasa

seperti Perpustakaan Lontar Gedong Kirty
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. / alah it lelaatan Tuhan sehingga mampu
kekal (a-ksara), alias mengalami perabahan mengiluti siklus 7rf K ol Intinya adalah saktd, yaita K SISALIES . __ i
i [ . . i . Clalesanakan fungsi-fungst kosmilanya, o kekal, tertinggi, absolut, de
yaitu utphati (penciptaan), shtiti (memelihara), dan pralina (peleby esanakan B ! . . e X

1 i | IRCIAF JeIN a] 9
kembali ke asal). Teks Tutur Aji Saraswati (15h) menyuratkan fu ol di luar jangluan pildiran, oleh karenacitu sering dijelaskan denga
L ) . b A N S A i ) )

. ngpunak eliks, nir- (nirwi irwacaniya, Rirupa
“kembali” seluruh aksara yang berada di dalam diri agar diketahul ¢a S kata menggunakan: pre __._r.__ nir- (nirwikara, nirw ya, n‘nw.
1) atau menggunakan prefiks tan- (tan parupa, tan ana, tan paendanh,

haran, dsb.) namun juga berada di dalam pikiran dan menggerakkan
~Liran (manas). la transendental, berada di luar jangkuan pikirian
Jisia sekaligus meresapi ciptaan-Nya (imanen). [amerupakan sangkan
uning jagat, tertinggi, absolut, kesadaran, cahaya dan kebahagiaan.
menjadi tujuan akhir perjalanan rohani manusia (maha purusa

). Jadi, suara mempunyai status ontologis sebagai eksistensi atau

cara mengatur Sang Hyang Dasaksara dan menjadikan lima aksara &
(dikenal dengan Panca Brahma). Panca Brahma pada gilirannya, dili
menjadi tiga aksara suci (Tri Aksara). Selanjutnya, Tri Aksara il
menjadi dua aksara suci yang saling berbeda (rwa bhineda). Rwa Bhin
pada gilirannya dibuat menjadi Eka Aksara. Inilah manifestasi |

Realitas Tertinggi. Teks ini juga menyebutkan tempat kedudukan ks
di dunia (1b), misalnya /ha/ /na/ di timur, /ca/ /ra/ di tenggara, /kaf
sa/ di selatan, dan seterusnya. Di dalam tubuh manusia, /ha/ di dul

pikiran (idhep), /na/ di hati, /ca/ di pangkal lidah (2a), dan seterusnyu

di dalam teks-teks Weda/Upanisad, kekuatan tertinggi disebut Brali

“4lilas Tertinggi dengan sebutan yang bermacam-macam. Dari suara-
1 menjadi segala yang ada di dunia ini dan dengan suara pula manusia
“onyadari dirinya dan dijadikan jalan menuju kepada Yang Kekal Abadi.
ol lkarena itu pembicaraan suara, aksara, mantra, yantra, dan mandala

direpresentasikan dengan Nada atau Nada Brahman; di dalam teks (¢ = e -
“t 112 berkaitan; dan memang hal-hal ini menjadi aspek-aspek penting di

yang Siwaistik disebut Siwa, Sada-siwa atau Parama-siwa. Jadi, reall
Ll tradisi Tantrayana.

ini pada hakikatnya adalah suara kosmisk (nada); aksara pada dasari . . ) .
Namun bagaimana dengan dunia dan isinya apakah jugariil sehingga

adalah manifestasi nada. Realitas ini berbadan suara yang tak hin e i i
Lepunyai status ontologis yang sama dengan prinsip tertinggi? Teks

\ menjelaskan dari suara berkembang menjadi alfabet (dikenal dengan
Linacaraka), vokal, konsonan, semi-vokal, dan selanjutkan menjadi
walinsa yang digunakan manusia. Begitu juga dunia dengan segala isinya
Werlembang dari suara. Ketika teks-teks tutur membicarakan dunia
hapai makrokosmos (bhuwana agung), juga biasanya membicarakan

qibih manusia atau mikrokosmos (bhuwana alit); dan keduanya

jumlahnya. Suara kosmis (nada) yang menjadikan alam semesti |
sekaligus alam semesta itu sendiri adalah suara. Oleh para rsi peneril
wahyu di zaman silam, yang terdengar di dalam samadhi-nya ya
mendalam hanyalah suara menggema, yaitu Om, karena itu kitah su
disebut sruti (sesuatu yang didengar). Di dalam tradisi Bali, hakikat suaie
(nada) disimbulkan dengan nada (berbentuk segi tiga) di dalam konteks
bentuk Ongkara sebagai simbul Tuhan. Posisinya di dalam unsur-unsie y . ik
PR Jipandang sebagai entitas yang paralel. Secara esensial keduanya identi
pembentuk Ongkara adalah yang tertinggi. Di bawahnya barulah winde . il
L siena berasal dari prinsip yang sama yaitu suara, begitu juga terbangun
el prinsip kebendaan (prakrti) dikenal dengan Panca Maha Bhuta

pertiwi, apah, teja, wayu, dan akasa). Pemahaman atas makrokosmeos

(titik, bulatan), arda candra, dan Okara. Ada beberapa jenis c:.i..:.#.
seperti Ongkara Amrta, Ongkara Ngadeg, Ongkara Adu Mukha, c:.c»:.i_.

Nyungsang (Sumungsang), dan sebagainya. Di dalam semua jenis tersehiut

‘ ilkrolkos angat penting di di dalam aksara mysticism.
keberadaan nada pada tahap paling atas jelas. lin mikrokosmos sangat penting

i i i i ] ; A Suara sara
Terkait dengan Realitas Tertinggi, teks Wrehaspati Tattwa, misalnya |2 Suara and Ak : .
m i i ingei i | Ada hubungan yang erat antara suara dan huruf (aksara). Tidak ada
enyebutkan bahwa hakikat atau realitas tertinggi yang disebut Siwa | Py s
i i , “tanpa mewakili suara meskipun fakta bahwa dala

ber-sthana di dalam Padmasana yang tiada lnin adalah aksara. Padmasang huruf tanpa mewakil |
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huruf tertentu sescorang mungldn menghadapi kesulitan bahlan &
aksara tidak bisa dilafalkan atau dincaplcn, seperti di dalam kasus maod
karena itulah diperlukan krakah yaitu panduan membaca suatu modie
Suara terdengar atau bersifat dapat di dengar (audible), sedanghs
huruf terlihat/nampak atau bersifat dapat dibaca (readable). Hui
representasi suara atau realitas. Oleh karena realitas merupakan suais
maka jumlahnya menjadi tak hingga (unlimited); demikain juga aksus
yang digunakan mempresentasikan suatu eksistensi juga tak hinge
(unlimited). Suara atau aksara yang bisa digunakan atau dimengih
manusia bersifat terbatas. Huruf-huruf yang digunakan masih terbuats
sehingga masih ada peluang besar untuk menggali suara dan /als
aksara ini. Dengan kata lain, huruf (script) adalah aspek visibilitas bung
tertentu baik dari vokal, konsonan, atau semi-vokal. Karena hubungis
yang begitu dekat dan kadang-kadang mereka dikatakan identik, dad
akibatnya masing-masing dapat digantikan oleh yang lain atau daps
saling melengkapi dalam penggunaan. Penggunaan suara bisa saja tanjs
aksara, demikian juga penggunaan aksara tanpa suara. Aksara atau sualy
kekal karena secara esensial merupakan Realitas itu sendiri. Sementaiy
yang tidak kekal atau yang mengalami perubahan atau kehancurih
merupakan kebalikan dari aksara, yaitu a-ksara.

Didalam konteks tradisi Bali, aksara sebagian besar digunakan dalay
ritual. Boleh dibilang, tidak ada ritual tanpa kehadiran suara, aksara duf
/ atau naskah. Ritual (yajna) belum dapat disebut selesai (puput) ketilks
tidak ada suara atau naskah harus dinyanyikan atau digunakan dalam
protokol prosesinya di bawah pengawasan pendeta / pemimpin upacars
yang ditunjuk., Naskah dapat dikatakan sebagai manifestasi atau bentuk
bunyi, namun tidak semua bunyi dapat direpresentasikan dalam bentuk
huruf (letter). Aksara yang disebut modre akan banyak disinggung dalan

kaitannya dengan aksara mysticism.
3.3 Ulu Ricem dan Ulu Candra:

Ulu merupakan simbul suara (pengangge swara) berbentul

kurung (huruf u terbalik) yang terletak di atas huruf tertentu. Ulu

[84

Sosa melangbanglan suara /i/, ule sari melambang i panjang (dirgha)

|/ disebut wlu danti/ulu lindung. Kesulitan kadang muncul ketika
senpucapkan aksara dengan ulu candra dan ulu ricem yang terletak di
s aksara/huruf tertentu. Seperti diketahui bahwa ada empat jenis ulu,
dtn (1) ulu candra, (2) ulu ricem, (3) ulu sari, dan (4) ulu danti / ulu

ndung / ulu biasa. Bentuk mereka berbeda dan masing-masing memiliki

wialina dan penggunaannya sendiri. Suara yang dihasilkan mempunyai

nparuh tertentu di dalam mistik aksara terutama penggunaan ulu
mdra dan ulu ricem.

Bentuk ulu candra terdiri dari --- dari bawah --- adalah arda candra,
indu, dan nada; mereka membentuk satu kesatuan yang memiliki suara
ndirvi dan makna mistik. Arda candra dilukiskan dengan setengah

inpkaran, windu dengan bulatan atau titik, dan nada dengan segi tiga.
Juda pengendali pikiran sublim (idhep), windu pengendali suara (sabda),
I arda candra pengendali tenaga, gerakan (bayu) (Nala: 2006: 144).
‘emua ini secara berurutan diletakkan di atas aksara swalalita sebagai
lsara suci. Misalnya, jika mereka ditempatkan di atas aksara A menjadi
Ing, di atas U menjadi Ung, di atas M menjadi Mang, dan lain-lain, atau di
115 simbol /gambar tertentu di dalam konteks modre atau rerajahan. Nala
mengutip teks Tutur Adhyatmika bahwa tempat kedudukan ulu candra di
Jalam tubuh manusia sebagai berikut: Nada di rambut (sikha), windu di
kepala (sirah), ardacandra di bahu dan O-kara di dada. Jika berkedudukan
(i organ dalam: Nada di empedu (ampru), windu di jantung, arda candra
(i limpa, dan O-kara di paru-paru. Keempat aksara / lambang Ongkara
Ierasal dari matra, asal dan tujuan hidup, tujuan di dunia (2006:144).
Ulu ricem adalah ulu normal dengan ulu kecil yang tertulis di
(alamnya; untuk ulu sari bentuknya adalah ulu normal dengan cecek
tertulis / dituliskan di dalamnya. Jadi pada ulu ricem secara fisik hanyalah
walu bentuk yang diletakkan di atas huruf tertentu; namun di dalam
lkonteks ulu candra ternyata terdapat tiga elemen, masing-masing dari
alas adalah nada, windu, dan arda candra, disebutkan sebelumnya. Tiga
clemen ini dikenal dengan sastra amsa untuk menyengaukan suara

swalalita. Nala menyatalean bahwa dengan suara sengau ini diharapkan
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mampu mengudang kehadivan para dewa ke mrecepada, ke dun
nyata (sakala) (2006: 142). Suara sengau jika diucapkan dengan ben
menimbulkan getaran di badan, menggetarkan kesadaran yang laten.
Nala juga memberi catatan bahwa aksara amsa fu ngsinya setara dengan
pengangge swara cecek dimana M dibaca Mang. Sebenarnya simbol Sang
Hyang Aji Saraswati adalah aksara amsa, yakni nada-windu-ardacandig
lambang Hyang Widhi, tetapi di Bali aksara amsa ini lebih dikenal dengan
aksara cecek sehingga lambangnya dibuat berwujud binatang cocul
(2006:142-143). Untuk Kadhyatmikan atau Kawisesan, dua yang pertiaig
lebih banyak digunakan; sedangkan untuk kehidupan sekuler atau seliufi
hari, dua yang terakhir biasa digunakan. Itu mungkin alasan orang awai
belum diizinkan untuk belajar lontar Kadhyatmikan karena penggunui
ulu-ulu ini. Untuk dua ulu terakhir, yaitu ulu sari dengan /1/ panjang
terdengar seperti dalam kata /dewi/; sedangkan ulu danti adalah kata /\
normal atau pendek seperti kata /tika/. Menurut 1 Gusti Bagus Sugriwa
seorang sarjana tradisional terkemuka dalam sastra Bali tahun 40-hingus
70-an® bahwa pengucapan yang benar dari ulu candra ada di antara bunys
/ng/dan fom/; namun, jika seseorang belum dapat mengucapkan dengiun
benar, ia dapat mengucapkan suara ng atau om. Sangat menarik untuk
melihat cara mengucapkannya sebagai bunyi sengau. Ketika seseorang
mengucapkannya di antara /ng /dan /om/, masih dikelompokkan
bawah bunyi hidung yang mungkin dikatakan sebagai bunyi tenggorokun
dalam. Ini memiliki efek mistis untuk menggetarkan mikrokosmos dai
makrokosmos. Teknik Bhramari Pranayama di dalam praktek yogu
merupakan cara yang dapat diambil untuk menggetarkan kesadaray
yang laten di dalam diri. Ini menghasilkan lapisan suara dari yang halus
(dalam) hingga yang kasar (luar). Tampaknya itu tidak terbentuk dirl
tiga suku kata, yaitu. 4, U, dan M dimana Om (Pranawa) muncul; bunyl
hidung /ng/ dan /om/, bunyi muncul dari bunyi yang sangat halus dan
mistik yang berasal dari muladara-cakra dalam proses meditasi. Dengin

demikian, suara ini meskipun terdengar masih dapat dikatakan sebhagal

5 Sebagaimana diceritakan oleh mantan muridnya Ida Pedanda Putra Yoga nsal Tabanan Bali di dalum
wawancara.
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dara halus, Mungkin inflah alasan mengapa setiap mantra dalam tradisi
Wil mengandung bunyi /ng/ daripada bunyi /om/. Dengan fakta ini, teks-
Iy terkesan bersifat Tantrik dimana peranan suara dan aksara sangat

e . s
senting. Aksara dijadikan saran untuk memuja dan bersatu denga

Haldkat Suara Tertinggi.

114 Ongkara
Teks - teks yang membahas Ongkara, antara lain Bhuwana Kosa,

\na Siddhanta, Tutur Aji Saraswati, dan lain-lain. Sebagaimana disebut-
i sebelumnya, Ongkara merupakan suara sekaligus simbol Realitas
lv1tinggi. Ongkara disebut juga Eka Aksara atau Pranawa sebagai aksara

/. Sementara menurut teks Tutur Aji Saraswati (11b, 17b) bahwa ulu

Jidra disebut sebagai amsa dan dapat mengubah suara aksara menjadi

npau /ng/. Ongkara terdiri dari huruf 0-kara dan di atas nada arda

indra, windu dan nada. Ketiga aspek terkahir ini disebut sebagai ulu
undra. Suara/aksara apa saja yang mendapat ulu candra di atasnya
Lorubah suaranya menjadi /ng/ misalnya A menjadi Ang, U menjadi Ung,
Jan M menjadi Mang. Ang melambangkan Brahman-dewa yang berfungsi
ohagai Pencipta, Ung melambangkan Wisnu-dewa yang berfungsi
¢hagai pemeliharaan dan Mang melambangkan Dewa Siwa-dewa yang
herfungsi sebagai peleburan. Ongkara terbentuk oleh aksara Ang, Ung,

Jan Mang, ketiganya digabung menjadi satu sebagai simbul Realitas

lertinggi. Perpaduan dari ketiga aksara/suara tersebut menjadi satu dan

(isebut juga dengan Eka Aksara. Oleh karena Realitas ini ada sebelum
yang lainnya ada disebutlah Pranawa; Om sebagai Pranawa Mantra.

Di dalam teks Bhuwana Kosa (X1:15) disebutkan: fkang Ukara
lina ring Akara, Akara lina ring Makara, Makara lina ring Ardhacandra,
\rdhacandra lina ring Windhu, ikang Windhu lina ring Nada. Sangkeng
Nada metu tang Windhu, sangkeng Windu metu tang Ardhacandra,
wingkeng Ardhacandra metu tang Jagat. Jadi, dunia (jagat) tercipta,
terpelihara dan dilebur karena Ongkara dengan proses bertahap seperti
disebutkan di atas. Agastia menyatakan bahwa semua aksara, malahan
seluruh jagat lahir dari nada dan kembali kepada nada. Itulah sebabnya
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Casth o mistert, Realitas dibayanglan, dipahami, dan diungkapkan

di tempat lain nada disebut sebagal samaya (asal dan tujuan) (2014: 1

Dalam prakteknya ada beberapa jenis Ongkara, seperti Ong Sopgan berbagal cara sesual kemampuan seseorang sehingga banyak
Amrta, Ongkara Geni, Ongkara Adu Mukha, Ongkara Sungsang S pengungkapan manusia it Hal ini sejalan dengan ungkapan-
Sumungsang, Ongkara Ngadeg, Ongkara Rwa Bhineda, dll. Nala menca Cdkapan agung (maha wakhya) di dalam teks-teks upanisad dan juga
ada sedikitnya delapan jenis Ongkara, yaitu Ongkara Geni, Ong i bahwa Realitas Tertinggi itu tunggal adanya, namun orang arif
Sabdha, Ongkara Mertha, Ongkara Ngadeg, Ongkara Hreswa, Ony * ksana menyebut dengan berbagai sebutan; kebenaran itu satu namun
Dirgha, Ongkara Pluta, dan Ongkara Nem (2006: 146-147). Teks Tu ~nphapkan dengan banyak cara. Ketika kebhinekaan dunia dipahami
Aji Saraswati menyebutkan sejumlah Ongkara: (lihat 5a, 5h, Ga, ~upan landasan ini, segala bentuk kebhinekaan sesungguhnya adalah
teks Brahmokta Widhi Sastra: 2a, 3b, 4b, 8a, 14b, 15a, 15b, dst, | ~prest dari Realitas Tunggal, absolut, and tertinggi.

Bhuwana Mereka, 5b, 6a, 17b, 18b, 24b, dst.). Ada juga Ongkara
terdapat di mata: Ongkara Sari di hitam bola mata, Ongkara Ak 1 Maodre

di putih bola mata, Ongkara Modre di sela ning mata, dan Ong Modre® merupakan gambar/goresan/lukisan menyimbulkan suara

Sumungsang di merah bola mata. Disamping itu ada juga Ongkara ~tontu, namun sulitbahkan tidak bisa diucapkan/disuarakankecuali oleh
keberadaannya selalu berpasangan, seperti Ongkara Pasah, Ongkar ~uiilisnya, Beragam bentuk modre baik terkait mikrokosmos maupun
Mukha, Ongkara Sumungsang, dan Ongkara japa (2006: 148). Ong .l iokosmos, oleh karena ia bentuk suara dan bisa dilambangkan maka
Ongkara tersebut terkait dengan tujuan atau efek yang diinginkan lre juga sebuah aksara; dan karena sulit bahkan tidak bisa diucapkan
juga penggunaan di dalam praktek aksara mysticism. Dengan dem| il 1o dikenal sebagai aksara mati, walaupun pengertian ini masih
Ongkara diklasifikasikan sebagai aksara suci atau wijaksara yang te ~ . ditinjau kembali. Modre tergolong aksara suci karena juga bisa
dari Ongkara, Rwabineda, Tryaksara, Pancaksara, Panca Bral ~uvimbulkan Tuhan. Secara mistikmodre memilikikekuatan danmaksud
Dasaksara, Catur Dasaksara dan Sodaksaksara semuanya mempil *tentu i jalan spiritual. Hal ini membuktikan bahwa alam semesta ini
aksara swalalita. Pertanyaan-pertanyaan mungkin muncul pada “uliil atas suara yang tak terbatas dan manusia mencoba mencapai
ini terkait dengan makna dan penggunaan variasi Ongkara ini, “uulier suara tersebut melalui suara juga. Kata-kata ‘krakah; ‘kreket ;'
bentuk dasar Ongkara ini berkembang menjadi banyak bentuk den L ul 'modre’, dan ‘rerajahan’ (dari kata rajah’ artinya ‘tulis’) memiliki
menambahkan beberapa pengangge suara (tanda-tanda suara) sejs berapa makna yang terkait dengan mysticism di dalam tradisi Tantra.

taleng, tedong, bisah, cecek, taleng-tedong, dan lain-lain. Sepertl L dinkui oleh banyak peneliti antara lain Goudriaan mengatakan bahwa

ada tingkatan Ongkara dari terendah hingga tertinggi dengan menj Luhiwa salah satu katakteristik dari Tantra adalah pentingnya spekulasi
kepada penggunaan windu. Nala mencatat bahwa Ongkara Pran 1 halakat mistik ujaran dan konstituennya; eksistensinya diasumsikan
Hreswa dengan satu windu, Ongkara Pranawa Dirgha dengan dua b ~lapal sebuah penciptaan suara yang paralel dengan dunia fenomena
windu, Ongkara Pranawa Pluta dengan tiga buah windu, dan Ong “derial (1979: 8). Suara bukan saja yang menjadikan alam semesta in,
Pranawa dengan enam buah windu (2006: 151). ~ i juga sarana memahami alam semesta dan penciptanya.

Aksara di dalam bentuknya sebagai modre banyak ada penggun Modre terdapat pada sejumlah naskah, antara lain Krakah

pengangge swara maupun bindu dan nada. Jika Realitas tertinggi hany

satu, tertinggi dan absolut, mengapa terdapat banyak jenis Ongkaru! L Suana e/ pepet dibaca /¢/ dalam kata *oleh’ (bhs Indonesia).
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Durddhakah, Siwa Kreket, Siwa Krakah, Kanda Pat Sari, Tattwa Aksara,
sebagainya. Sering diberikan tata cara pengucapannya disebut kra
Dalam teks Krakah Durddhakah (1) disebutkan “apan kna nawang tus
pangangge, mwang panten, salwiring maka ttha kramanya, sward
tke bhasa nanya, iki krakahnya” [Agar mampu mengetahui pengang
sastra and panten bersama dengan semua susunan suara Lerm
maknanya, inilah panduan krakah]. Aksara dan juga modre memil
kekuatan esoterisme dan mysticism yang dipakai sebagai bantuan i
transformasi diri menuju ke tingkat spritualitas yang lebih tinggi bali
tertinggi. Kedua hal ini sebenarnya pengalaman rohani di dalam usa
mencapai penyatuan dengan Kekuatan Tertinggi. Pertanyaan menda
yang dapat dimunculkan dalam saat ini : Mengapa begitu banyalk s
dibuat dan digambarkan di dalam teks? Untuk memahaminya kita ha
mencoba memahami pesan filosofis dari suara dan / atau naskah yu
dijelaskan di dalamnya.

Pengamatan atas bentuk-bentuk modre, cluster suara /... r/, sope
/sra/, /gra/, /mra/, dan lain-lain menarik diteliti. Ada nuansa tersent
yang ditimbulkan ketika suatu kata/ungkapan linguistik mengguna
cluster ini (lihat teks Krakah Durddhakah). Dalam modre, tanda suara /
ini ditulis dalam bentuk, seperti lingkaran, bujur sangkar, dan seglt
atau kombinasi dari semuanya ini bersama dengan aksaras. Penggurin
cluster ini dominan di samping suara hidung (nasal sound). Suara /
dilafalkan ketika aksara ditulis di dalam atau di luar kotak / lingka
lingkaran atau segitiga. Ketiga cluster kata ini merujuk pada kelas aky
Bali yang dikenal sebagai modre, seperti disebutkan sebelumnya. Kra
atau griguh diperlukan untuk membaca atau memahami suatu motl
karena di sini diberikan tata-cara mengucapkan; dan kadang-kad
posisinya di dalam organ tubuh manusia.

Perhatian harus diberikan pada suara /r/ tenggorokan dald
mysticism ini. Mengapa suara /r/? Mungkin karena efek getaran yu
dihasilkan dalam menghasilkan suara, seorang pencari menciptaki
modre seperti itu. Banyak mode dapat dibuat oleh mistikus, Orga
bicara, terutama lidah, mencapai titik artikulasi di langit-langit mulu
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Sulal dart posist depan Tangsung di belakang gigh atas ke daerah bawah

ot tenpgorokan menyebabkan suara gemetar yang menggetarkan

Ll paru-paru, tenggorokan, dan kepala. Getaran pada dasarnya adalah
~alein kesadaran bahwa sesunnguhnya diri adalah kesadaran murni.
~adaran itu tidak statik tetapi aktif. Udara yang dihasilkan dari paru-
o menpggetarkan organ-organ ini dan berakhir di rongga hidung
~nphasilkan suara berdengung, seperti suara kumbang, Ini ditunjukkan
L upan penggunaan ulu ricem atau ulu candra. Sekarang suara /r/ dan
i hidung (nasal) bekerja bersama untuk mendorong efek yang
il besar pada diri dan tubuh. Semakin dalam suara yang dihasilkan,
~nldn kuat efeknya pada organ-organ ini. Semakin dalam suara yang
Wandllkan, semakin halus kualitas suaranya. Hal ini bisa dibandingkan
uan teori Sphotawada di dalam tradisi India. Tindakan ini merangsang
" lann kesadaran diri yang tidak aktif yang ditutupi oleh begitu
“unyale lapisan material dan ketidaktahuan. Lapisan-lapisan ini dapat
“ijuddi dalam banyak kelahiran kembali yang menyebabkan seseorang
“onpalami kesedihan atau menderita di dunia realitas samsara terlepas
1411 lienyataan bahwa seseorang dapat mengalami suka-cita tetapi hanya
~mentara, Dengan semangat kemurnian untuk bersatu dengan Realitas
{linpgi yaitu suara (kata), menghasilkan suara dapat membantu
“urang pencari untuk naik pada perjalanan spiritual.
(jetaran yang dihasilkan karena menghasilkan suara /r/ dapat dilihat
Jur1 sifat Realitas Tertinggi yang disebut Siwa sebagai prakash (cahaya)
liiy spanda (getaran) dari perspektif Kashmir Saivism. Aspek spanda tidak
lhihas secara lebih rinci dalam teks tutur, seperti Wrehaspati Tattwa,
wiapi ada beberapa benih yang dapat dilihat seperti terdapat di dalam
Wl Bhuwana Kosa di mana, selain cahaya (prakash), ia juga getaran
|punda). Cahaya dan kesadaran adalah dua aspek kesadaran. Seperti
Jveskowski (2006) menempatkan prakash sebagai kesadaran kreatif
Jurl keberadaannya sendiri, yang absolut disebut vimarsa: prakash dan

Lmarsa --- cahaya kesadaran dan kesadaran reflektif yang dimiliki cahaya

Wil dard sifatnya sendiri == bersama-sama membentuk semua - merangkul
bepenuhan (purnata) kesadaran, Menjadi cahaya tidak cukup tanpa
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kekuatanbergetarke luardan masuledalam proses lma funpgsi kosmis
(Panca Krtya). Perluasan kesadaran dengan alam semesta ini diciptal
pada dasarnya adalah kekuatan getaran. Getaran dapat diperluas d
diekstraksi ke sumbernya, yaitu Siwa. Getaran ini sesungguhnya ene
yang bergetar dan bergerak mengembang dan menguncup. Dalam _:.:..L
penciptaan, pemeliharaan, dan peleburan kesadaran Siwa ini melalkuka®
getaran baik ke luar dari dalam pusat. Ketika vimarsa diberi telanus
sebagai kesadaran-Aku, spanda mengacu pada pergerakan kesadars
Abhinavagupta, filosof Tantra Kashmir, menyatakan bahwa spanduss
berarti gerakan. Karakteristiknya terdiri dari kenyataan bahwa bahks
hal yang tidak bergerak muncul seolah bergerak; karena meskipun Q__zi,
kesadaran tidak berubah sedikit pun, namun tampaknya ia berulsh
seperti sebelumnya. Yang tak bergerak muncul jika memiliki beraga
manifestasi. Karena itu, spanda adalah dinamisme spiritual tanpa gera
apa pun di dalam dirinya tetapi berfungsi sebagai penyebab dari mo:_i,_
gerakan. Di dalam tradisi keagamaan di Bali, secara ritual digambar |
sebagai Padma Kembang dan Padma Kuncup ketika upacara Dewa Yadn
dilaksanakan. Modre yang dibuat sejalan dengan fakta bahwa Siwa tid
hanya kesadaran, cahaya, murni, absolut tetapi juga getaran cahaya
seluruh alam semesta. Berlatih modre di jalur transformasi diri di baw
pengawasan guru yang kompeten harus dicoba dengan keyakinan d
disiplin. |
Mengapa seorang penulis membuat modre yang terkadang ﬁ.:_a.
dapatdibaca? Apakah itu sebuah modre yang diyakini memiliki makna atul
tidak berarti. Jika tidak berarti mengapa seorang penulis Bme:mﬁ_éi
Ini adalah pertanyaan-pertanyaan penting untuk merangsang analisis
Untuk spiritualitas yang belum berkembang, seseorang mungkin merass
sulit atau tidak mungkin untuk membaca. Tetapi bagi para pencalt
yang telah berkembang kesadarannya, dapat memahami maknanys
meskipun seseorang mungkin tidak dapat mengucapkannya. Faktanys
juga menunjukkan bahwa tidak semua modre disertai dengan pandual
membaca (krakah). Untuk modre berjenis panjang atau kompleky

seperti yang ditemukan dalam teks Krakah Durddhakah, Siwa Krakal
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wwa Kreket, Tattwa Aksara, Aji Griguh, dan lain-lain membaca tida
winpldn karvena tidale ada krakaly vang diberikan, Bahkan kemudian, it
Ll herarti bahwa ini tidal dapat dibaca atau tidak berarti, atau hany
kedar permainan anak-anak belaka.

Di dalam teks Siwa Kreket, modres dihubungkan dengan sepulul
nin nalas/tenaga (Dasa Bayu/ Dasa Pranas --- Prana, Apana, Samanc
luna, Wyana, Naga, Kurma, Krakara, Devadatta, dan Dhananjaya) d

Alam praktek yoga. Tidak ada penjelasan diberikan di sini, tetapi dapa
Wlatakan di sini bahwa penerapan suara dalam berbagai modenya akai
winanfaatkan saluran-saluran halus di dalam tubuh disebut nadi. Olel
as (prangyama) dan melafalkan modre dapat membantu sirkulas
irah dan oksigen mengalir melalui pranayama. Menerima pemikiran in
wilre merupakan bagian dari yoga.
1 llemen Modre
Modre padadasarnyaadalahsejenishurufdalamtradisikeberaksaras
Hill karena faktanya bahwa ia mengandung elemen gambar/goresan,
ulilsan; satu unit keseluruhan disebut modre. Namun, ketika sisten
niulkah dalam tradisi lain, seperti dalam bahasa Cina, Jepang, Korea, ata
b diperhatikan, aksara (huruf) pada dasarnya adalah gambar ata
inbar dari beberapa jenis karena ia memanifestasikan makna yan;
memiliki hubungan korespondensi dengan suatu objek tertentu bail
I11 hal-hal abstrak atau konkret. Aksara melukiskan suara alam. Ketik:
melthatnya dengan seksama, sebuah modre terdiri dari aksara swalalita
wigangge (suara yang menyertainya, seperti hulu, suku, bisah, nanya
lin lain-lain.), ulu candra, nada, bindu, berbagai bentuk seperti lingkaran
lutus atau bunga, api, kuadrat, segiempat, persegi panjang, segitiga, trisula
i, dan lan-lain; dan mereka digabung/ditata sedemikian rupa untul
mengungkapkan suara dan makna tertentu. Modre dengan demikiar
i ibungan dari seluruh unsur tersebut. Perhatian khusus diberikan padz
ulu candra yang terdiri dari arda candra, bindu, dan nada. Ini sering
dipunakan dalam menggambar beberapa bentuk seperti persegi, segitiga
dan lain-lain dan juga bersama dengan tanda-tanda suara, seperti bisah

wiku, suku kembung, nanya, dan lain-lain. Karena berbagai kombinas:
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clemen-elemen ini, sebualy modre adang kadang sulit atau balikg Dengan mengacu pada keterbacaan modre, dapat diklasifikasikan

tidak dapat diucapkan tanpa ketersediaan krakah, Namun demikl wenfadi duajenis, sebagal berilt:
pengetahuan tentang aksara wrehastra danswalalita dan beberapabent 52 Modre yang mudah dibaca.
dasar yang umum dalam tradisi Bali sangat membantu dalam memahu [1al ini terjadi karena ia menggunakan satu atau tiga aksara swalalita
suatu bentuk modre. Secara didaktik, seseorang harus mengethai aksu sorvama dengan pengangge aksara (suara yang menyertainya) atau
wrehastra dan swalalita sebelum mempelajari modre. lenpan gambar yang menyertainya, misalnya
“Lwira disertai dengan pengangge aksara (suara).
3.5.2 Jenis Modre ,
Dari aspek keterbacaan, Nala membedakan modre menjadi tiga jen

yaitu mudah dibaca, sulit dibaca, dan yang tidak dapat dibaca (2006; £

34). Pembagian ini nampaknya dibuat dari sudut pandang pembaca ya
ingin mengetahui suara atau makna modre. Namun sesungguhnya, s¢
jenis modre adalah suara sehingga terbaca. Penulis modre menulis 11 2.2 Modre yang sulit dibaca
modre merupakan hasil pencariannya di dalam menemukan jenis su Ada juga modre yang sulit dibaca sekalipun seseorang sudah terlatih,

tertentu yang ia ketahui dengan sangat baik. Tingkat kualitas spirit “perti contoh di bawah ini.

mementukan pemahaman atas modre. g o~ '
Dengan mengacu pada elemen yang menyusun modre, dap m mmm, e ,@Wh 1 wa ww.mq |
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu. (1) aksara murni bersa M f - ~
- © Q
dengan pengangge swara, (2) kombinasi aksara dan bentuk / gamh A ) ?w *) MJ
. e () A
Lihatlah contoh-contoh di bawah ini [Krakah Durddhakah, 18a]: ‘, Fm.._,wm i“m ﬂ“fwrk / k

Hal itu terjadi karena ia menggunakan beberapa huruf swalalita

horsama dengan bunyi pengangge yang ditulis secara horizontal atau
vortikal (ngadeg) atau kombinasi keduanya. Selain itu, bentuk mungkin
vdlikitberubah, Suasta (2014) menyebutkan satu jenis modre sebagai tipe
ultama, yaitu, modre menggunakan banyak pangangge swara; dan bentuk

Jasarnya adalah aksara yang dilengkapi dengan ulu ricem dan / atau ulu
cundra. Aksara dasar biasanya mewakili dasaksara atau dasa bayu. Dia
menyebutkan ﬂm.m jenis modre, yaitu uttama, kotak / kotak, simbol, dan
linpkaran. Di dalam penggunaan aksara digambar juga bentuk-bentuk

wperti: Yantra kotak, lingkaran, 2 segi tiga saling terbalik, trisula (trident),

guda, arah dil-widik, bentuk hurufY, bentuk huruf X, ular, dan sebagainya.
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Dari aspek posisi, modre juga ditulis dalam posisi horizontal (misaln
Krakah Durddhakah, 23b), vertical (misalnya Krakah Durddhakah, 228
kombinasi horizontal dan vertikal [misalnya Krakah Durddhakah 46a)
dan melingkar (misalnya Krakah Durddhakah, 13a).

3.5. 2.3 Modre yang tidak bisa dibaca.

Ada dua bentuk, yaitu bentuk sederhana dan kompleks. Bentuk
sederhana modre tidak menggunakan aksara wyanjana, wrehastra il
swalalita, tetapi dari tanda-tanda suara dan pengangge aksara, sepertl

a. a.Pengangge suara: ulu ricem, ula candra, tedung, dll.
b. b. Pengangge ardasuara: nania, guwung, dll.
C. ¢ Pengangge tengenan: cecek, bisah, adeg-adeg.

Contoh [Krakah Durddhakah, 9a]:

- o

L @ wﬁb E j &4
8149 7 o ema
-1 g |
;Ae mw m\ | mﬁ ﬂm& ﬁwmw, hNkm mrvmkmw._ AM.RW
L . |

3.6 Modre dan Filsafat Suara

Krakah modre memberikan tata-cara menyu-
arakan/membaca modre. Sepertinya tidak ada
krakah yang bersifat baku yang bisa digunakan
oleh umum atas suatu bentuk modre. Demikian
juga standarisasi pembuata modre juga tidak ada;
sifatnya sangat subjektif dan mistik. Masing-masing

penulis mempunyia bentuk-bentuk modre berikut

pengucapannya sehingga di dalam suatu teks
diberikan cara mengucapkan, dan kadang-kadang diberikan informusl
mengenai posisi modre bersangkutan di dalam tubuh manusia dan/atau
alam semesta. Berikut modre berlokasi di pusar [Siwa Krakah, 7a)
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Bentulk modre bisa sederhana, dan bisa juga kompleks melibatkan

sanyale aspek seperti pengangge swara, aksara wijaksara, gambar,

wresan, dan sebagainya. Lambang-lambang tidak bisa dibaca sendiri-

endiri walaupun kadang bisa nampak bisa dibaca hanya satu atau
slierapa elemen pembentuknya. Modre ketika dilafalkan atau digunakan
|| dalam konteks sarana-sarana lain dikaitkan dengan pengalaman
piritual dan mistis orang yang mengucapkan atau melakukan sadhana
{11 bisa memberikan efek pada lingkungan. Krakah terkadang disamakan
lonpan griguh, namun krakah lebih populer. Teks-teks yang dominan
\embicarakan krakah biasanya diberi judul krakah. Dengan mengikuti
\1ukah salah membaca / mengucapkan modre tertentu dapat dihindari.
/11l ini penting karena suara bisa memiliki lebih dari satu makna; memiliki
\[ok secara fisik atau spiritual, dan karenanya, pembacaan/penggunaan
yodre harus benar untuk menghindari efek yang tidak diinginkan. Efek-
+l0k sebagai manifestasi kekuatan spiritual (sakti). Hal ini menjadi bagian
Jari disiplin spiritual bagi siswa yang ingin belajar spiritualitas dar
rorang guru.

Pengamatan yang lebih dekat bahwa terdapat suara alam yang
L1l terbatas, baik unsur makrokosmik maupun mikrokosmik. Yang bis
Jipahami atau diucapkan oleh manusia atau yang bisa dipresentasikan
(i dalam wujud huruf atau alfabet masih sangat terbatas. Segala sesuatt
i sekitar dan di dalam diri kita hanyalah suara dari berbagai mode
(okwensi, jenis, dan sebagainya; mulai dari yang halus hingga yang kasar

lvks Siwa Krakah [7b-8a] menyatakan suara-suara alam semesta, sebaga

Lierikut,

No. Alam

I Gﬁd ih

mantra

«m‘.
danau A9
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3
samudera cangkér
4 : mm_
gunung
5 :
B sriyung
6 }_
halilintar hér gér
7 pyangtér L
kilat
“,
8 : _ 4
api cékbyar
-, ‘ ..
9 hurh Eur ,
Sungai Gangga
10 1
campuran suara air syar byar sri
dan angin hur
Ll malam hari PR
12| . .4
siang hari mang

Segala sesuatu tersusun/terbentuk dari modre atau representasl
elemen kosmik. Singkatnya, dapat dikatakan bahwa suara-suara inl
membentuk musik kosmik yang indah dari berbagai melodi atau nadu
yang berbeda yang disukai orang. Demikian pula ketika alam semesty
yang luas dan beragam diperhitungkan, muncul keindahan yang
diciptakan oleh kombinasi berbagai mode ekspresi, warna, suara, bentul,

derajat, frekuensi, dan lain-lain sehingga menjadi musik agung yang
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sulah menawan hatl, Teles Siwa Kreket mencoba menghubungkan modi

v dasa bayu (sepuluh jenis tenaga/nafas) di dalam tubuh manusia.

Maodre ma tast dart lenomena yang kompleks dan plure
Sl dic dalam realitas empiris maupun trans-empiris. Namun, karen
wifadi halus, untuk memahami mereka perlu sensibilitas diri di dalar
winahami sifat halus dan suci itu. Pikiran yang tumpul tidak aka
~ampu melakukannya. Karena kenyataan ini, harus ada cara atau tekni
wlule mempertajam pikiran dan perasaan, untuk melakukan pekerjaa
i Bagaimana bisa dipahami suara ada dalam segala yang ada? Ir
seinbutuhkan pemikiran yang lebih dalam untuk memahami bagaiman
uita bekerja secara beragam dalam proses penciptaan, pemeliharaar
i peleburan alam semesta.

Ketika aksara suci dibicarakan, modre itu adalah representasi dar
Healitas Tertinggi dalam bentuknya yang tak terbatas mulai dari unsu
Walus hingga kasar. Berbagai simbol atau tanda yang digunakan dalan
penulisan modre pada dasarnya adalah bentuk atau mode suara. Sifat-Ny
ulalah suara (sabda) dan melalui suara itu sendiri Ia harus didekati ata
ljangkau. Ini digambarkan dalam Ongkara di mana bentuk dasarnye
vallu Okara memiliki tiga bagian / divisi di atasnya, yaitu. arda candrg
windu, dan nada, seperti disebutkan sebelumnya. Keadaan tertinggi dar
tnikara ini adalah nada, suara kosmik diikuti ke bawah, yaitu masing
mising windu dan arda candra. Tiga elemen ini merupakan bentul
Liandar sebelum kita memliki jenis-jenis Ongkara dengan variasi bentul
it sisipan tanda lain seperti berisi tedong, dan sebagainya. Dari suar:
¢muanya muncul termasuk alam semesta dan makhluk hidup. Karen:
hentuk tertinggi adalah dalam bentuk suara (nada), segala sesuatu d
il semesta --- baik itu kasar atau halus --- adalah manifestasi suara it
tlalam berbagai mode dan frekuensinya. Karena modre adalah aksara suci
yang tidak biasa dari sudut pandang akal sehat, modre digunakan untul
menulis berbagai suara alam, misalnya, untuk menggambarkan suar:
il api, awan, ombak, gunung, dan lain-lain. Kemampuan yang dilakukar
oleh aksara swalalita dan wrehastra terbatas untuk membaca berbaga

hentuk suara. Dengan demikian, dalam hal ini harus dibuat perbedaar
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antara aksara yang mewakill suara khas (i bermalona (sepertt yan

dilihat dari ilmu linguistik modern) dan suara alam yang tidak dapat
diwakili melalui penerapan wrehastra atau swalalitas. Berbeda denpan
filsafat suara India seperti yang ditemukan dalam Sphotawada oleh {Hluuk

Bhrtihari, ada sedikitnya empat mode suara, yaitu yang paling halus yang
muncul di muladara-cakra disebut para, yang lebih kasar ketika suais
mencapai jantung dikenal dengan pasyanti. Ketika berhubungan buddhi s
menjadi kasar dan dikenal dengan madhyama. Yang terakhir yang benar
benar kasar yang keluar dari mulut disebut dengan waikhari. Sepeiis
disebutkan di dalam Kula-kundalini yang substansinya adalah seiiis
warna dan dwani, hal ini tiada lain merupakan manifestasi dari Params
Atma, sehingga yang substansinya semua warnda adalah cit terlepas dais
manifestasi eksternal sebagai suara, huruf, atau kata-kata; kenyataaniys
huruf-huruf alfabet yang dikenal dengan aksara, tiada lain aclalaly
yantra dari aksara atau Brahman yang tak terhancurkan. Namun, hal
ini, hanya direalisasikan oleh sadhaka ketika sakti-nya, yang digencras
oleh sadhana-nya disatukan dengan mantra-sakti (2008: 83). Dalam hat
pengungkapan berbagai jenis suara di alam semesta, teks-teks tutur tidak
ada mengungkapkan jenis-jeneis seperti itu. Namun, gradasi suara da
halus hingga kasar diakui ada. Konsep sapta aksara seperti dijumpal &

dalam teks Jnana Siddhanta, yaitu mulai dari terkasar 4 hingga terhalus

nada pada dasarnya merupakan gradasi atau tingkatan-tingkatan suais
sesuai dengan tingkat kemurnian kesadaran (Suamba, 2012: 36). Tradis
mona brata di dalam praktek keagamaan memperlihatkan bahwa
dengan tidak mengeluarkan kata (mauna) di dalam samadhi, suara kasat
dihindari, namun digali suara halus dari jiwa. Belum jelas tingkat atal
kehalusan suara yang dihasilkan oleh modre; atau apakah ada gradas
frekwensi suara atau efek yang ditimbukan oleh masing-masing modie
Apakah modre diklasifikasikan sebagai suara batin yang halus atau yaig
diproduksi oleh organ ucapan, yang dianggap suara kasar dilihat da
filosofi suara Sphotawada? Hanya penulis yang tahu beragam bungs
ini. Ttulah alasannya; modre harus diselesaikan secara ideal dengan

ketersediaan krakah untuk menghindari multi tafsiv dari suatu modre
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wlain fta, kasus ind akan menjadi ramit jika ada maodre yang sulit dibac:
cang bisa mengundang interpretasi yang belum tentu jelas kebenarannya
Selain mampu mewakili suara tanpa akhir, modre berkonotas
denpan kekuatan mistis dan spiritual. Untuk memicu/menimbulkar
‘rluatan yang diperlukan harus dilakukan bersama dengan instrumen,
irana/alat lain yang menyertainya seperti orang yang orang yang
trwenang, mudra, penyucian mikrokosmos dan makrokosmos, yantra,
"undala; dan poin yang paling penting adalah semua ini dapat dipandang
¢hagai bentuk yoga sebagai jalan penunggalan roh dengan Roh Yang
“iaha Agung. Di dalam konteks ini, perhatian khusus harus diberikan
pada keberadaan suara /r/ yang diwakili oleh huruf /r/, gantungan /r/
lisebut guwung), surang, dan beberapa bentuk seperti kotak / bujur
Wnpkar, lingkaran, dan bentuk setengah bulan dalam variasinya. Ada
anyak modre yang memiliki bunyi dasar /r/ meskipun faktanya huruf
1/ tidak ditulis, terutama dalam modre di mana bentuk yang disebutkan
diatas digunakan. Bunyi /r/ disematkan ke bunyi sebelumnya ketika
thuah huruf ditulis baik di dalam kotak (lihat, Krakah Durddhakah: 4b,
1, Ha, 9b), lingkaran (lihat, Krakah Durddhakah: 2b-3a, 5a-6Db), segitiga
(lihat, Krakah Durddhakah : 10a ) atau bentuknya terlihat seperti setengah
lnpkaran (lihat, Krakah Durddhakah : 3b, 7b), misalnya, kra, nra, bra, dan
lin-lain. Beberapa modre menggunakan guwung genap ganda, simbol
wara /r / (lihat, Krakah Durddhakah : 18b).

Selain suara /r/, sebuah modre memiliki suara dasar berupa suara
hidung yang dalam seperti suara dengung atau suara lebah. Ini diwakili
oleh tanda-tanda atau bentuk wlu ricem. Ulu ricem diletakkan di atas
biinyi (baik vokal atau konsonan), sedangkan ulu candra dapat diletakkan
diatas / di atas bunyi atau bentuk tertentu, gambar yang dikenal sebagai
fvrajahan, dan lain-lain. Ulu ricem suaranya /m/ sedangkan ulu candra
uaranya /ng/. Mungkin juga baik ulu ricem dan ulu candra diletakkan
hersamaan pada suratan tertentu. Ulu ricem ada bertempat di bawah ulu
vandra (lihat, Krakah Durddhakah : 17a, 17b). Gambarnya bisa dalam
bentuk manusia, hewan, alam, raksasa, dewa, pohon, dan lain-lain.

Dengan wlu candra yang dimasukkan ke dalam sosok / bentuk tertentu
i ’
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itw menciptakan nuansa sakral, mistis, dan spiritual apalagh setel
disucikan melalui proses ritual,

Suara lain yang patut diperhatikan adalah /m/ (suara bilahl
diwakili dengan tengenan /m/ menggunakan tanda adeg-adeg, misal
suara-suara seperti /hrem/, /nrem/, [crem/, [krem/, [drem/, dan lu
lain. (lihat, Krakah Durddhakah 5a-6b, 9b). Suara ini muncul di awal (1|l
Krakah Durddhakah: 21b), posisi tengah atau akhir dari suatu suara,

Beberapa model yang ditulis adalah serangkaian tiga atau lebih uty
diulangi baik seluruhnya atau sebagian (lihat, Krakah Durddhaiah ; 10}
Suara mendesis /h/’ muncul sebagai suara akhir membentuk maos
(lihat, Krakah Durddhakah : 16b).

Anggota aksara di dalam unit empat belas aksara suci (caty
dasaksara) menjadi aksara utama sebuah modre. Teks Krakah Durddha
memperkenalkan dwi matra aksara beserta contohnya. Ini pada dasan

merupakan dua suara, yaitu konsonan dan vokal, dan dari dua jenis suus

Sebagai contoh: Su: sura benar-benar kosong (suwung), su : Sukra (Jumatl
su : suksma (halus), su : swang. Ga: ga adalah gajah (gajah), ga : gedo
(kuil), ga adalah gunung (gunung), dan ga : ganda (bau harum), dan lals
lain. (lihat, Krakah Durddhakah : 19a, 19b, 20a, 20Db). Penulis ini sanpu
kreatif dalam hal ini.

Kembali ke suara /r/, ia seharusnya memanifestasikan suara batin
yang dalam dari diri. Ini dapat memicu kekuatan batin untuk bangkit atau
menghasilkan kekuatan. Ketika diri dianggap sebagai sumber kekuatuf
apa pun dalam tubuh manusia, kekuatan itu dikurung di persimpangui
tubuh kasar, tubuh halus, dan diri, Ikatannya begitu kuat menyebahkai
dirinya tidak tahu apa-apa tentang dirinya. Ini pada dasarnya kesadaray:
murni sebagai- percikan kesadaran universal. Upaya spiritual atau
keagamaan yang dilakukan bertujuan untuk mengungkapkan potensl
untuk berkembang menjadi sifat yang sepenuhnya. Karena dalam
bentuk suara dan semuanya juga suara, pendekatan yang dapat diambil

juga melalui penerapan suara dalam variasi termasulk modre. Pelafalan

202

e odre adalah kombinasi sua
Santra juga sejalan dengan ide inl Karenam i

g diwakili oleh hurul dan menggambar _:.._:_._.:_:_._E::_r.\m_.__ix_
Sl diperlukan teknik untulk menpungkapkan potensi u.\m_.gm tidak ak
1 wehingga yang laten menjadi paten. Dengan suara \.ﬁ.\, :.: Bmﬁmzmmmd
catenst yang tidak aktif untuk muncul; dan melalui latihan wm?m?.
11 kemurnian, kesadaran bergetar menyebar dari pusat Em:m:..&
Likrolosmos dan makrokosmos. Suara /r/ kemudian dikombinasik
onpan suara hidung (dari ulu ricem dan ulu candra) membuat getar
Loonddaran muncul, |
IKapan dan bagaimana modre digunakan dalam praktik, adal
oilanyaan relevan yang diajukan pada saat ini. Modre mwm: aksa
i pun itu tidak ada artinya atau nilai jika itu tidak _om.wﬁ:cms E:,
wenpamankan beberapa manfaat spiritual atau mistis dari wmwm pence
“|auh menyangkut teks disebutkan di atas, sebagian besar folio (femp
Lkl ini hanya berurusan dengan cara membaca So%wm dan ent
Lapaimana diskusi filosofis aplikasi dalam tubuh manusia. Wmm_..hm
\lim terkait dengan beberapa jenis ritual yang diperlukan mm.vma ya
Wiana dipraktikkan dalam tradisi Tantra. Untuk tujuan ini EEw.Eme gl
piritual sangat diperlukan untuk menghindari masalah serius bahk

falal,

1.7 Rerajahan i .

Rerajahan berasal dari kata; ‘rajah’ berarti ‘tulis’ atau ‘gamb
lerajahan berarti bentuk penulisan / gambar yang dilakukan Qmwmm: m__
itrumen tertentu, misalnya pengutik/pengrupak (alat menulis terb
dari besi/baja untuk menulis/meggambar/menggores di atas Q.m
luntar atau lempengan tembaga, kuningan, besi atau mas, mﬂmz. bej:
\orhuat dari tanah liat) atau ditulis dengan tinta hitam pada kain pu
14 kertas sebelum dibungkus/digunakan bersama dengan instrun
liin. Ngerajah juga bisa pada bagian-bagian tubuh Hm_.ﬁm_,we:_ sep
dalam kasus menyucikan jazab orang yang meninggal dunia. Kada
Ladang ngerajah juga bisa di atas permukaan air atau ruang angk

(ether). Sesuatu disrafah herarti ditulisi di atas bidang atau sisi bend



objek tertentu; bentuknya bisa aksara, modre atau gambar tertentu
gabungan dari unsur-unsur tersebut, Jika modre untuk membi
ada krakah sehingga sering dibilang krakah modre, rerajahan pada
lainnya, tidak mempunyai acuan membacanya / menyuarakannya,
rerajahan merupakan representasi suara, semestinya ia memp
petunjuk menyuarakan, seperti dalam kasus modre. Rajah berkon
dengan kekuatan (sakti) untuk memurnikan objek ritual atau iba
dan kekuatan yang dapat digunakan untuk tujuan positif dan ne
Yang membuat / melaksanakan biasanya orang yang sudah mum
di bidang ini dan dilakukan pada hari yang dianggap tepat. I
setelah proses ritual Pasupati, satu unit rerajahan dapat digunakan
diterapkan untuk tujuan tertentu. Bentuk gambar bisa dewa, man
raksasa, binatang, senjata, alam seperti api, air, angin, awan, bumi, b
bendera, bulan, bintang, matahari, dan lain-lain. Rerajahan digunaka
hampir semua bentuk lima kurban suci besar (panca maha yajna)
diambil dari yang tingkat sederhana hingga yang kompleks. Rerajal
juga digunakan di dalam praktek pengobatan tradisonal (usadh
kawisesan, dan lain-lain. Berikut contoh rerajahan digunakan seba
pengasih untuk mensihir musuh (Hooykaas: 1980: 32).

7 Mengenai rerajahan di dalam Usada, lihat IGN, Nala (2006),
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aa bentuk rerajahan yang halus,  kadang-kadang sulit
mhedakan antara rerajahan dan maodre; blasanya rerajahan b
Lerapa) modre, tetapi tdalk sebalilinya, modre biasanya tanpa ad
wahan kalau rerajahan dimaknai sebagai bentuk kompleks

irl atas aksara, modre dan/atau gambar-gambar/goresan. Baran
. lisebabkan oleh makna rajah’yaitu ‘tulis’ Jika makna ‘tulis’ dipe;
.l semua huruf karena ditulis masuk ke dalam kelompok rerajc

Jahal tidak demikian adanya. Kelompok aksara wrehastra, misa

ik dikatakan sebagai rerajahan. Meskipun rerajahan adalah komb
Jutl aksara, modre, dan gambar; dan karena itu adalah manifestasi
11 (nada), makarerajahan dapatdikatakan sebagai aksara dalamsi
a1 Bali. Kadang-kadang penggunaan kata ‘rerajahan’ dikenakan

“uilre dan juga rerajahan itu sendiri. Ia dapat dikelompokkan ke d
\hvara suci. Rergjahan dalam pengertiannya yang kompleks tidak di:

~hagai modre.

Di dalam penggunannya, sarana atau alat-alat upacara ya
\inalnya Pitra Yadnya, diberi rajahan, bisa berupa modre atau komb
wodre dengan gambar (disebut rerajahan). Racadana, mis
ierupakan rerajahan dimanadidalamnyaada aksara/modre.]adi, me
‘wmuanya adalah manifestasi suara (nada), ada empat jenis aksara d
iradisi Bali, yaitu. wrehastra, swalalita, modre, dan rerajahan. Ne
Janp lazim di masyarakat sampai saat ini adalah wrehastra, swalalitc
uodre. Rerahajan digunakan dalam konteks lima jenis kurban suci (f
Maha Yajna). Dalam Dewa Yajna, digunakan dalam pembuatan Ulap-
(an lain-lain. Dalam Pitra Yajna, digunakan dalam pembuatan K
(i lain-lain. Dalam Bhuta Yajna dalam membuat banten Caru, Kob
(iuna; juga di dalam Usada, Kawisesan, dan lain-lain.

Oleh karena bentuknya yang demikian rupa kompleks,
nuansa magis, mistik, dan spiritual menarik perhatian seniman 1
menciptakan modre baru. Sering lomba-lomba baik skup lokal ma
nasional diadakan untuk menciptakan modre-modre gaya baru. H
Lemata-mata kreasi baru yang hanya menonjolkan keindahan b
dari pada hasil pencarian spiritual ke “dalam”. Bentuk-bentuk ba



tdale disertal dengan krakah sehingga tdal Bisa dibaca barangkali al
pembuatnya sekalipun. Mungkin kondisi ini mendapat pengarul da
tradisi kaligrafi sehingga memunculkan aksara suci model modre baru.—

Dari urain-urain di atas persoalan aksara mysticism merupakag
praktek untuk meningkatkan kualiats spiritualitas seseorang. Nashuh'
naskah tutur yang berkaitan dengan Tantra memberikan jalan monais
aksara-aksara tersebut untuk bisa mencapai pengalalam mistik terseh
Karena tubuh menjadi lab penelitian sang diri yang maha bhesss
disarankan agar memahmi dengan benar tubuh termasuk anatominys
Istilah-istilah digunakan seperti penglukunan dasaksara, pengringkesus
aksara, pasuk-wetu, prayoga sandhi, dan sebagainya memperlihathas
betapa proses tersebut melalui tahapan-tahapan berjenjang dari kasst
ke halus, dari luar ke dalam, dari kegelapan menuju terang. Hanya sujs
kesulitan mempelajari adalah masing-masing teks cendrung memberikas
cara-cara yang berbeda di dalam jalan Yoga Tantra. Jika ini benar adanys
cara-cara yang ditawarkan Tantra tidak hanya satu model, tetapi banyalk
Di sinilah peranan guru yang bisa membimbing muridnya sangat penting

4. KESIMPULAN

Jejak-jejak tradisi Tantra dapat dicermati di dalam khasanah teks
nusantara terutama yang berjenis tutur seperti yang diwarisi di Hall
Keberadaan Tantra tidak lepas dari persebaran kebudayaan India seful
milenium pertama di Asia terutama di Asia Tenggara termasuk Jawa dui
Bali. Salah satu aspek ajaran Tantra adalah eksistensi dan penggunius
aksara di dalam disiplin spiritual (sadhana). Dalam penggunaannys
seseorang pencari kebenaran sangat dituntut agar memahami hal 11
bahwa Realitas Tertinggi pada hakikatnya adalah suara (nada) dan
semua yang mengada dengan segala bentuk kebhinekaan adalah puda
intinya suara. Dari nada menjadi aksara, alfabet, dan selanjtnya dunis
(jagat). Prosesnya terjadi secara berjenjang sesuai dengan aspek
aspek pembentuk Ongkara sebagai simbul Realitas Tertinggi dan duni
Dengan demikian suara (nada) mempunyai status ontologis sebapul

Hakikat Tertinggi, absolut, asal-mula segalanya dan menjaid tujuun
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Whie segalanya, DEdalam mencart dan menuju ke tujuan akhir
Crohanian menggunakan potenst suara/aksara untuk mengen
wencard, bersatu dengan Realitas tersebut.  Ketika aksara dig
“cara intens akan dialami pengalaman mistik yang trans impirik
ndahan merasakan kebesaran dan kesadaran Realitas Tertinggi
Aspek-aspek Tantra banyak dan pengetahuan mengenai
. pek tersebut sangat penting diketahui bagi ia yang mempra
wutrayana. Nada sebagai asal muasal segalanya dipahami sebagai
pstatu yang tak termusnahkan) dan juga A-ksara (sesuatu yang
wisnah). Aksara dapat diklasifikasikan menjadi aksara biasa dan
il Aksara suci bisa berwujud Ongkara, wijaksara, kuta mantrc
untra, modre, dan rerajahan. Ongkara sebagai simbul Tuhan mem
pel-aspek suara seperti ulu candra, dan sebagainya. Demikic
widre dan rerajahan mereflesksikan berbagai jenis suara
llsimbolkan dengan begitu banyak aksara dan gambar/gores:
il semua memperlihatan bahwa aksara/huruf atau suara yang 1
liproduksi oleh manusia masih sangat terbatas. Penulis modre ¢
Wasil pencarian spiritualnya mencoba menggali suara terseb
Jitnangkan dengan berbagai bentuk melibatkan berbagai aksara
\\uksara, swalalita, dan sebagainya untuk melukiskan suara yang
11 lengar atau keluarkan di dalam perjalanan rohaninya. Ketika ¢
wara tersebut dipraktekkan di dalam pendakian rohaninya, 1
miemberikan pengalaman mistik, suatu pengalaman yang berada
islonalitas atau spiritual. Hal ini bisa dicapai ketika seseorang
iwlkun menjalankan disiplin spiritual (sadhana) di bawah bim
Juri. litika pembebasan memang terkait dengan prinsip metafisi

diyakini di dalam Tantrayana.
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